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Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat ini dilaksanakan dalam rangka membantu guru
meningkatkan kompetensi profesionalnya terutama berkaitan dengan pelaksaaaan proses
pembelajaran di kilas. Metode kegiatan PPM ini menggunakan metode pelatihan,
pendampingan. dan seminar. Peserta kegiatan Seminar Awal seluruhnya adalah 65 orang
guru, ying-terdiri atas 25 orang guru di SDN 79 dan 40 orang guru di SDIT lqra' 2-
fu*un pada kegiatan pelatihan, pendampingan dan penerapan Pendekatan Saintifik di
kelas, tidak semua peserta tersebut yang berpartisipasi, hanya 4Aa/o guru di SDN 79 yang
teriibat, oan 62,5m guru cii SDiT iqra' 2 yang teriibat. Hasii kegiatan menunjuir'kan guru
mulai menguasai konsep pendekatan saintifik dengan skor rata-rata 78 untuk SDN 79 dan
83 untuk guru SDIT lqra' 2. Penguasaan guru di kedua SD Mitra dalam menerapkan
pendekatai saintifik teimasuk kaiegori tinggi daii sangat tinggi. Begitu juga dengan
ienguasaan guru tli kedua SD Mitra dalam melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas yang
bermuatan Pindekatan Saintifik, juga termasut kategori tinggi dan gangat tinggi-
Kata Kunci: Penelitian Tindakan Kelas, Pendekatan Saintifik
PE\DAHULUAN
P:ningkatan kompetonsi profesicnai
-;-upakan keniscayaan bagi seorang guru.
f.: npetensi profesional yang sangat penting





getensi dalam merencanakan, melaksanakan,
:ajr mengevaluasi pembelajaran di kelas.
r. ::nrelensr rnl merupakan tugas pokok dari
:- 
-f,rrY:UtU.
rilngtatan kompetensi profesional dalam
;f :,'eS pembelajaran menjadi penting karena
:r:,rrmn terhadap hasil belajar siswa semakin
*i,-':akaI. Perkemhangan IPTF,KS memhuat
:ria terus berubah. Lulusan pendidikan formal
dituntut untuk menguasai kompetensi yang terus
meningkat dari tahun ke tahun. Hal itu tentu saja
membuat kualitcs proses pernbelajaran di kelas
harus terus menerus ditingkatkan' Guru harus
memiliki strategi pembelajaran yang inovatif agar
bisa mengikuti tuntutan tersebut.
Konsekwensinya, guru harus terus menerus
meningkatkan kompetensi profesionalnya.
Namun sayangnya, masih banyak guru yang
belum menyadari akan pentingnya peningka*.an
kompetensi profesional. Peningkatan kompetensi
profesional guru selama ini masih bergantung
pada program-program pemerintah, belum
dilaksanakan see ara mancliri oleh sekolah,
apalagi oleh guru yang bersangkutan secara
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mandiri. Guru baru mau meningkatkan
kompetensinya ketika diwajibkan untuk
mengikuti pendidikan dan pelatihan (diklat) yang
diselenggarakan oleh pemerintah.
Untuk menumbuhkan kesadaran guru agar
mau terus menerus meningkatkan kompetensinya
tanpa harus bergantung kepada pemerintah, maka
Tim Dosen PGSD Universitas Bengkulu
merniliki inisiatif membantu sekolah
mengembangkan program peningkatan
kompetensi guru melalui pelatihan dan
pendampingan di sekolah. Inisiatif ini muncul
karena dosen memiliki tugas pokok yaitu
melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi
yang salah satunya adalah melaksanakan kegiatan
Pengabdian Pada Masyarakat. Bentuk
pengabdian tersebut adalah program peningkatan
kompetensi profesional guru.
Program yang dilaksanakan oleh Tim Dosen
PGSD Universitas Bengkulu adalah Pelatihan
dan Pendampingan Pelaksanaan Penelitian
Tindakan Kelas yang bermuatan Pendekatan
Saintifik di Sekolah Dasar. Program ini didanai
oleh Dirjen Dikti melalui Skim Kegiatan IPTEKS
bagi Masyarakat (IbM). Program ini
dilaksanakan pada tahun 2015. Program ini
diharapkan dapat menjadi program tahunan yang
diselenggarakan secara rutin tiap tahun di sekolah
yang menjadi Mitra.
METODE
Metode kegiatan PPM ini menggunakan
metode pelatihan, pendampingan, dan seminar.
Prosedur kegiatan PPM ini diawali dengan
pengembangan instrumen kegiatan yang
mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan di
SD Mitra. Kegiatan pengembangan instrumen ini
meliputi pengembangan Website Pendekatan
Saintifik, penyusunan bahan seminar awal,
penyusruan Modul Pelatihan PTK bermuatan
Pendekatan Saintifik, penyusunan Panduan
Penerapan Saintifik di Rumah, dan penyusunan
instrumen penilaian proses dan hasil pelaksanaan
PTK di Kelas.
Kegiatan berikutnya adalah pelaksanaan
PPM di kedua SD Mitra. SD yang menjadi Mitra
kegiatan ini adalah SDN 79 Pagar Dewa dan
SDIT lqra' 2 Sawah Lebar. Peserta kegiatan PPM
ini adalah guru di kedua SD Mitra. Peserta
kegiatan Seminar Awal seluruhnya adalah 65
orang guru, yang terdiri atas 25 orang guru di
SDN 79 dan 40 orang guru di SDIT tqra' 2-
Namun pada kegiatan pelatihan, pendampingan
dan penerapan Pendekatan Saintifik di kelas'
tidak semua peserta tersebut yang berpartisipasi,
hanya 4ff/o garu di SDN 79 yamig terlibat, dan
62,50/o guru di SDIT lqra' Zyangterlibat.
HASIL
Penguasaan Konsep dan Prinsip Penerapan
Pendekfran SaintiJik
Penguasaan konsep dan prinsip penerapan
saintifik oleh guru diukur dangan menggunakan
tes. Tes diberikan di akhir kegiatan Seminar
Awal. Hasil tes di kedua SD Mitra kemudian
dirata-ratakan. Skor rata-rata penguasaan konsep
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SDN 79 SDIT lqra'2
Gambar 1.
Skor Rate-rate Pengursern Konscp den
Prinsip Pencrapar Pendckrtan Saintifik
oleh guru di kcdur SD Mitre.
Tingkat Kemampuan Gura Menerapkan
Pendekatan SaintiJik
Tingkat kemampuan guru menerapkan
pendekatan saintifik diperoleh dari hasil
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Fgr \orrerman, Dalifa, & Sri Dadi
l:n:luan Kinerja penerapan pendekata.n
iffnmfiL- Pengukuran dilakukan setelah guru
lltm.ftdapat pelatihan dan pembirnbingan tentanghdekatan Saintifik. Berdas*rkan hasil
rtmsu\uran menggunakan instrumen tersebut
fi;moleh data tingkat kine{a sstiap guru di
redua SD Mitra. Tingkat kinerja $tru
,tLrlr"rueEorikan ke dalam lima kategori yaitu
;curgff rendah, rendah, sedang tinggi- dan sangat
nsqg:r Jumlah guru di kedua SD Mixa ya:rg
rrm,a-ruli ke dalam sefiap kategori tersebut
a:.*irLal pada Gambar 2.
r Sangat Rendah fl Rendah
Sedang ffiTinggi
n Sangat Tinggi
setiap guru di kedua SD Mitra. Tingkat kinerja
guru dikategorikan ke dalron lima kategori yaitu
sang*t rcndah" renda}, sedaag tinggi, dan sangat
tinggi. Jumlah gnru di kedua SD Mitra yang
tenuasuk ke dalam setiap kategori tersebut
ffi Sangat Rendah g Rendah
Sedang H Tinggi
M 5angat Tinggi
SDN 79 SD|T lqra'2
Gambar3.
Jurnlah Guru di Kedua SD Mitra pada
Setiap lt*trqori Xiucrja {Sangat Rerdah,
Rendah, Sedang Tinggi, Sangat Tinggi)dalam Mdaksaaakaa penelitiaa
Tindakan Kelan yang bermuatan
Pendekatan Sairtifrk di Kelar.
Berdasarkan Garnbar 5.10 di atas. dapat
dilihat bahwa mayoritas {>Str/o) grxu di kedua
SD Mifta sudah berkemampuan tinggi dat sangat
tinggi dalarn ruelaksanakan penelitian Tindakan
Kelas.
.Iuwlah Karya llmiuh yung Dihrrsitksn
irunlah karya ilrniah yang dihasilkan dari
Peuelitian Tindakan Kelas masih sangat rnfurim.
Dari 10 CIrailg guru yang aktif mengikuti kegiatan
Pelatihan dan Pendampingan di SDN 79, hanya
satu oral4 g$rx (f0o/o) yaxg berhasil
menghasilkan karya ilmiak lengkap. Selebihnya
telah berupaya menulis, tetapi trelum dapat
menyelesaikannya menjadi arfikel yang lengkap.
Semenlara itu, dari 25 orang guru yang aktif
rnengikuti kegiatafi Pelatiha:r dan pendarrrpingan
di SDIT lqra' 2" hanya lima orang guru (20yd
yang berhasil menghasilkan karya ilmiah
lengkap. Selebihnya telah berupaya menulis,
tefapi belum dapat roenl,elesaikannya menjadi




Jnmla-b Guru di Kedua $D Mitra pada
Seti+ Kaiegori Kinerja {Sang* Rentkrh,
Fd"!, Sedang, Tinggi, Sangat Tiaggr)ddrm Mereralk*n pcadekatsn ,$aintifik di
Ne{is.
Serdasarkan Garnbar 5.9 di atas, dapat
&ltrilme bahrva rnayoritas {>g0ry"} guru di kedua
S"3 \{rtra sudah berkemampuaa tiaggi dan sangat
mg: dalam menerapkan pendekatan Saintifik di
a-r s
f{ngttd Kemampuan Gara menerapk*n pTK
Tingkat guru melaksanakffn
Fme lrtian Tindakan Kelas yang bermuatan
mrlekuan sainti{ik diperoleh dari hnsil
im:g:ulrrran rnenggrmakan instrumen Lembar
Srnilaian Kine{a Pelaksanaan pTK. pengukuran
nl"alulian setelah guru mendapatkan pelatihan
*m Pendarnpingan Pelaksanakan pTK di kelas.
tsmdasarkan hasil pengukuran menggunakan
-n*ffurnen tersebut diperoleh data tingkat kinerja
SDN 79
Peningkatan Kompetensi Profesional Guru melalui Pelatihan dan Pendampingan Penerapau
Penelitian Tindakan Kelas bermuatan Pendekatan Saintifik
jumlah guru yang berhasil menghasilkan artikel












yarrg padat sampai seharian penuh dari senin
sampai sabtu. SDIT lqra', 2 menerapkan program
full day atau sekolah seharian penuh. Walaupun
masing-masing guru tetap memiliki waktu luang
karena tidak terus menerus mengajar, akan tetapi
waktu luang antar guru berbeda-beda waktuny4
sehingga mereka tidak bisa berkumpul bersama
pada waktu yang silma. Hanya guru kelas rendah
yang dapat berkumpul bersama, yaitu di had
senin pukul 14.30 WIB, karena pada hari itu
mereka hanya mengajar sampai pukulu 14.00
WIB.
Pemahaman guru di kedua SD Mitra
terhadap konsep pendekatan saintifik sudah
cukup bagus. Hal itu ditunjukkan dengan skor
rata-rata mereka yang sudah termasuk kategori
baik, yaitu 78 di SDN 79 dan 83 di SDIT Iqra' 2.
Namur; penguasiuul keterampilan menerapakan
pendekatan saintifik tersebut di kelas belum
menggambarkan keseluruhan guru. Hal itu
disebabkan tidak semua guru berpartisipasi pada
saat pelatihan dan pendampingan penerapan
Pendekatan Saintilik di kelas.
Untuk guru yang terlibat dalam pelatihan
dan pendampingan, penguasaan mereka cukup
bagus. Hasil tes menunjukkan guru di kedua SD
Mitra termasuk kateori tinggi dan sangat tinggi
dalam menguasai keterampilan menerapkan
pendekatan saintifik di kelas. Mereka bahkan
dapat menerapkan pendekatan saintifik dalam
kerangka Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Keterampilan mereka menerapkan PTK pun
bagus, juga termasuk kategori tinggi dan sangat
tinggi. Hasil bagus tersebut mungkin karena
guru-guru yang melibatkan diri memang guru-
guru yang kompetensinya termasuk bagus di
masing-masing sekolah. Sedangkan guru yang
kompetensinya kurang, tidak ikut melibatkan diri.
PEIIUTT]P
Kegiatan PPM ini dapat dilaksanakan sesuai
rencana, tetapi dengan berbagai kendala tidak
dapat melibatkan semua pihak yang menjadi
sasaran. Hasil kegiatan memang bagus, tetapi itu






SDN 79 SDIT lqra'2
Gambar 4.
Persentase (7o) Jumlah Guru di Kedua
SD Mitra yang menghasilkan KarYa
Ilmiah berdasarkan Penelitian Tindakan
Kelas yang dilakuksn.
PEMBAHASAI{
Kegiatan PPM ini belum dapat dikatakan
berhasil secara sempurna sesuai dengan tujuan
awal karena belum dapat melibatkan semua guru
di kedua SD Mitra terutama pada saat
pelaksanaan pelatihan dan pendampingan PTK
bermuatan Pendekatan saintifik, Partisipasi
peserta di kedua SD Mitra hanya tinggi pada
waktu seminar awal saja (90% lebih). Namun,
ketika pelaksanaan pelatihan dan pendampingan,
partisipasi peserta masih rendah, hanya 40%o
peserta yang berpartisipasi di SDN 79, dan62,5yo
peserta yang berpartisipasi di SDIT lqra' 2.
Rendahnya partisipasi peserta pada saat
pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan
disebabkan banyak faktor. Di SDN 79, faktor
penyebabnya karena banyak guru yang sudah
mendekati masa pensiun, sehingga mereka tidak
terlalu berminat mengikuti kegiatan ini karena
tidak merasakan dampak signifikan bagi dirinya
Selain itu, banyak guru di SD ini yang kurang
memiliki waktu luang untuk berkumpul bersam4
karena mereka sedang disibukkan dengan
berbagai kegiatan lain, seperti pendaftaran ulang
PNS secara online. Sementara itu di SDIT Iqra'
2, faktor penyebabnya karena jam kerja mereka
Zfr%-












































Feri Noperman, Dalifo & Sri Dadi
rltif. Sementara untuk peserta yang tidak
hcrportisipasi alfiil belum diketahui apakah
lDcrcka dapat menguasai materi peiatihan
Fendekatan Saintifik ini.
Kendala yang dihadapi oleh Tim
ittatsam PPM ciaiam meiaksanakan kegiatan ini
rd&h karena Tim memiliki keterbatasan
rfircnmg rmtuk melibatkan semua peserta.
Ucpnl ;uga kepaia sekoiah tidak menciorong
xmo gunr. misalnya mewajibkan semua guru,
d ikut terlibat dalam kegiatan ini. Akibatnya,
dampak pelaksanaan kegiatan ini tidak dapat
dirasakan oleh semua guru.
Ke depan, agar kegiatan sejensi ini tiapat
terlaksana secara optimal, dan dampaknya dapat
dirasakan oleh semua pihak di dalam sekolah,
kegiatan ini periu dija<iikan prograrn wajib
sekolah, dimana kepala sekolah mewajibkan guru
untuk mengikuti kegiatan. Tentu saj4 kepala
sekoiah harus merancang jadwainya sedemikian
rupa sehingga guu-guru memilik rvaktu luang
yang sama untuk mengikuti kegiatan seperti ini.
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